BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan pembahasan pada halaman sebelumnya

maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Penerapan manajemen risiko pada pembiayaan Multiguna Muamalat
iB Al Murabahah di Bank Muamalat KCP Barabai yaitu, pengukuran
risiko pada setiap unit dalam prosedur pengajuan pembiayaan iB
Multiguna Muamalat, identifikasi risiko dimulai dari sisi Nasabah,
Bank dan juga lingkungan, pengukuran risiko mencakup Character,
Capacity, Capital, Colleteral, Condition of Economy, Syariah.

2. Berdasarkan Kendala dalam pihak perbankan mampu meminimalisir
risiko dengan baik, hanya saja dari sisi karakter dan kondisi nasabah
sulit untuk diduga kapan terjadinya musibah, yang menyebabkan
pembiayaan macet sehingga berpengaruh terhadap pembiayaan
nasabah yang berjalan.

B. Saran
Berdasarkan uraian dan penjelasan pembahasan pada halaman sebelumnya

maka penulis dapat memberikan saran kepada:

1. Penerapan manajemen risiko sudah dijalankan oleh Bank Muamalat

KCP Barabai sesuai dengan tahapan manajemen risiko yang
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mencakup pada Identifikasi Risiko, Pengukuran Risiko, dan
Pengelolaan Risiko.

Kepada para team prescreen lebih selektif dalam menganalisis
karakter nasabah yang akan menerima pembiayaan ini, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya risiko sedini mungkin.

Untuk peneliti selanjutnya dapat dijadikan literatur mengenai produk
pembiayaan multiguna muamalat namun lebih fokus kepada strategi
pemasaran, karna produk ini merupakan produk baru dan perlu untuk

diketahui masyarakat banyak khususnya di wilayah Barabai.



